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This study aims to determine the effect of work environment and work
discipline on teacher performance and motivation. In addition, it also aims to
see the role of motivation as a mediation between these relationships. The
data used in this study is primary data by distributing questionnaires, while
the sampling technique is census. So the sample in this study amounted to
120 respondents at the State Junior High School in the District of Blang
Mangat. The analytical method in this study is quantitative and the data
analysis technique uses Structural Equation Model (SEM) analysis which is
operated through SEM Amos. The results of the study found that the work
environment had no effect on motivation, while work discipline had a positive
and significant effect on motivation. The work environment and motivation
have a positive and significant effect on teacher performance, but work
discipline has a negative and significant effect on teacher performance. In
addition, work motivation is not able to mediate the relationship between the
work environment and teacher performance, but motivation fully mediates
the relationship between work discipline and teacher performance

PENDAHULUAN
Dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dari sektor pendidikan, guru

memiliki peran yang besar dalam proses pendidikan, untuk itu manajemen harus mampu
menciptakan situasi yang dapat mendorong timbulnya rasa memiliki, loyalitas,
kesetiakawanan, rasa aman, rasa diterima dan dihargai, serta perasaan berhasil dalam diri
guru yang pada gilirannya dapat menimbulkan rasa keterikatan dan mengembangkan
semangat kerja yang optimal. Kinerja guru di sekolah mempunyai peran yang sangat
penting dalam pencapaian tujuan sekolah. Kinerja guru akan dirasakan oleh siswa atau
orang tua siswa. Untuk itu guru harus benar-benar kompeten dibidangnya dan guru juga
harus mampu mengabdi secara optimal. Untuk mewujudkannya diperlukan adanya
komponen yang mendukung, salah satunya adalah kinerja guru yang profesional. Menurut
Uzer (2005) guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus
dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru
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dengan kemampuan maksimal. Dalam menunjang tugas pokok dan fungsinya pada sekolah
SMP Negeri di Kecamatan Blang Mangat ini memiliki SDM guru seperti pada Tabel 1
sebagai berikut:

Tabel 1
Data Jumlah Guru PNS dan Honorer pada SMP Negeri di Kecamatan   Blang Mangat

Nama Sekolah Jumlah Guru
PNS

Jumlah Guru
Honorer

Jumlah
Total

SMP Negeri 9 Lhokseumawe 13 15 28
SMP Negeri 10 Lhokseumawe 12 19 31
SMP Negeri 11 Lhokseumawe 32 16 48
SMP Negeri 16 Lhokseumawe 2 11 13

Total 29 61 120
Sumber: http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa data jumlah guru PNS dan
Honorer SMP Negeri di Kecamatan Blang Mangat. Jumlah guru PNS SMP Negeri di
kecamatan Blang Mangat berjumlah 29 orang dan jumlah guru honorer berjumlah 61 orang.
Jadi total jumlah guru PNS dan Honorer keseluruhannya berjumlah 120 orang.

Berdasarkan hasil pengamatan sementara yang penulis dapatkan dari beberapa guru
yang mengajar pada sekolah SMP Negeri di Kecamatan Blang Mangat bahwa kinerja guru
masih belum maksimal, penyebabnya diduga karena motivasi yang dimiliki guru beragam
dan berubah-ubah sesuai dengan kondisi masing-masing. Salah satunya sebagian guru
honorer yang jam ngajarnya sangat padat dibandingkan guru PNS mereka hanya dibayar
sedikit dan tidak sesuai.

Selanjutnya hal-hal yang bekaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
guru yaitu motivasi. Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu aktivitas tertentu. Menurut Engkoswara dan Komariah, (2011)
menjelaskan bahwa motivasi diberikan sebagai upaya memelihara semangat kerja karyawan
agar pekerjaan dapat dilaksanakan dengan optimal. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ardiana (2017) dan Rukhayati (2018) menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja.

Selanjutnya faktor yang mempengaruhi kinerja guru yaitu lingkungan kerja.
Lingkungan kerja adalah keadaan atau situasi ditempat bekerja. Lingkungan kerja memiliki
pengaruh dalam meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan tugansya. Berhubungan
dengan fenomena variabel lingkungan kerja yang terjadi pada SMP Negeri di kecamatan
Blang Mangat dimana tempat para guru-guru daalam mengajar masih memerlukan sebagian
harus ada pembenahan. Beberapa rungan yang masih terlihat kurangnya pencahayaan dan
sirkulasi udara yang ada belum maksimal. Kemudian tata letak sekolah ada dipinggir jalan
Nasional, jadi sering menggakibatkan kebisingan kendaraan mobil serta suara klakson
kendaraan sangat menggangu guru dalam proses mengajar dan juga mengakibatkan proses
belajar siswa juga tidak fokus. Terkait dengan penelitian sebelumnya sudah ada beberapa
yang meneliti tentang pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru diantaranya yaitu
Hanafi dan Zulkifli, (2018); Caksana, (2019) lingkungan kerja berpengaruh langsung
terhadap kinerja guru.

Selain lingkungan kerja, faktor disiplin kerja merupakan elemen penting yang
mempengaruhi kinerja. Di dalam proses belajar mengajar di sekolah tumbuh kedisiplinan,
akan berfungsi sebagai pembentuk nilai dan norma individu, penguasaan diri, sikap dan
tanggungjawab bagi guru. Terkait dengan fenomena disiplin kerja, ada beberapa guru yang
mengajar pada Sekolah SMP Negeri di Kecamatan Blang Mangat kurangnya disiplin kerja.
Diantara guru-guru masih saja ada yang masuk kelas tidak tepat waktu sehingga
berkurangnya waktu untuk belajar dengan siswa. Penyebab lainya adalah kurangnya
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disiplin kerja. Guru adalah role model yang tentunya segala gerak geriknya akan di contoh
oleh siswanya. Permasalahan yang masih terjadi selama ini adalah masih ada beberapa guru
yang masuk kelas tidak tepat waktu sehingga berkurangnya waktu untuk siswa belajar.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurapiah dan Rukhayati, (2021); serta Suparno dan
Sudarwati, (2014) menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru.

Berdasarkan permasalahan diatas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh lingkungan kerja, disiplin kerja terhadap kinerja guru dengan motivasi sebagai
variabel intervening pada SMP Negeri  di Kecamatan Blang Mangat. Penelitian ini
berkontribusi pada pngembangan ilmu pengetahuan, terutama yang berkaitan dengan teori-
teori manajemen sumber daya manusia.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Motivasi
Menurut Ishak dan Tanjung (2003) manfaat lingkungan kerja adalah menciptakan

gairah kerja sehingga produktivitas kerja meningkat. Sementara itu, manfaat yang diperoleh
karena bekerja dengan orang yang termotivasi adalah pekerjaan dapat diselesaikan dengan
tepat. Artinya pekerjaan diselesaikan sesuai standar yang benar dan dalam skala waktu yang
ditentukan. Kinerjanya akan dipantau oleh individu yang bersangkutan, dan tidak akan
membutuhkan terlalu banyak pengawasan serta semangat juangnya akan tinggi.

Terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa lingkungan
kerja berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi kerja karyawan Basori et al., (2017);
Caksana, (2019); Josephine dan Harjanti, (2017) dan Arifa dan Muhsin, (2018). Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Basori et al., (2017) menunjukkan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja karyawan, Artinya pekerjaan diselesaikan
sesuai standar yang benar dan dalam skala waktu yang ditentukan. Kinerjanya akan
dipantau oleh individu yang bersangkutan, dan tidak akan membutuhkan terlalu banyak
pengawasan serta semangat juangnya akan tinggi.
H1 : Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi pada

SMP Negeri di Kecamatan Blang Mangat.

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Motivasi
Disiplin kerja menurut Ahmad Tollardi (2010) adalah ketaatan terhadap aturan yang

dilakukan untuk menciptakan keadaan disuatu lingkungan kerja yang tertib, berdaya guna
dan berhasil guna melalui suatu system pengaturan yang tepat. Fathoni, (2013) mengartikan
disiplin sebagai: “Kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan organisasi
dan norma-norma sosial yang berlaku”. Selanjutnya Fathoni menjelaskan bahwa:
“Kedisiplinan diartikan bilamana karyawan selalu datang dan pulang tepat pada waktunya,
mengerjakan semua pekerjaannya dengan baik, mematuhi semua peraturan perusahaan dan
norma-norma sosial yang berlaku.

Hariandja, (2009) mengemukakan bahwa motivasi kerja adalah faktor-faktor yang
mengarahkan dan mendorong perilaku atau keinginan seseorang untuk melakukan suatu
kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk usaha yang keras atau yang lemah. Motivasi
seseorang untuk bekerja biasanya merupakan hal yang rumit, karena motivasi itu
melibatkan faktor-faktor individual dan faktor-faktor organisasional. Hasil penelitian
terdahulu mengungkapkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi kerja (Arifa dan Muhsin, 2018; Hasibuan dan Silvya, 2019; Istiqomah dan
Suhartini, 2015; Praptiestrini, 2016; Siagian, 2018; Zainal, 2016). Susanty dan Baskoro,
(2012) juga menemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja
terhadap motivasi kerja karyawan.
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H2: Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi pada SMP
Negeri di Kecamatan Blang Mangat.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru
Menurut Djoko dan Dewi, (2015) lingkungan kerja adalah keseluruhan alat

perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitar dimana seorang seseorang bekerja,
metode kerjanya, serta pengaruh kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai
kelompok. Penelitian ini juga didukung oleh teori Wicaksana et al., (2017), lingkungan
kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja yang dapat mempengaruhi
kualitas aktivitas dari pekerja. Dapat disimpulkan bahwa Dari hal tersebut Lingkungan
Kerja yang baik memungkinkan untuk meningkatkan Kinerja Guru.

Sari, (2014) kinerja guru adalah usaha guru dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa melalui pengajaran. Hal ini berarti guru harus mampu meningkatkan prestasi belajar
siswa supaya optimal, yaitu dengan cara guru melaksanakan kegiatan belajar mengajar
(KBM) menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi supaya materi mudah dipahami
oleh siswa dan tidak membosankan ketika KBM.

Kinerja guru mengandung tiga unsur yaitu pertama unsur waktu, kinerja yang
dicapai guru dinilai dalam satu putaran waktu misalnya 3 bulan, semester, atau tahunan.
Kedua unsur hasil, kinerja yang dicapai guru dinilai dari hasil atau prestasi siswa yang telah
diajar. Ketiga unsur metode, kinerja yang dicapai diukur dari metode atau proses KBM
yang dilaksanakan guru harus efektif dan efesien, dan guru yang bekerja dengan termotivasi
dari dirinya sendiri. Maka kinerja seorang guru dapat dilihat dari tiga unsur tersebut.

Terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa Lingkungan
Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan Caksana, (2019); Hidayat
dan Taufiq, (2018); Hanafi dan Zulkifli, (2018); Josephine dan Harjanti, (2017);
Nugrahaningsih dan Julaela, (2017); Siagian dan Khair, (2018); dan Heny, (2015).
H3: Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru pada

SMP Negeri di Kecamatan Blang Mangat.

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru
Kedisiplinan adalah sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan

peraturan-peraturan yang telah ditetapkan dan peraturan prosedur kerja yang ada. Semakin
baik disiplin kerja pada sebuah organisasi, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapai.
Sebaliknya, tanda disiplin kerja yang baik, sulit bagi sebuah organisasi mencapai hasil yang
optimal (Rivai, 2009). Disiplin kerja bila sudah menyatu dengan dirinya, maka sikap atau
perbuatan yang dilakukan bukan lagi atau sama sekali tidak dirasakan sebagai beban,
bahkan akan sebaliknya akan membebani dirinya bilamana ia tidak berbuat sebagaimana
meskinya.

Dengan demikian disiplin kerja seseorang dalam bekerja merupakan sikap atau
perlakuan ketaatan, ketertiban, tanggung jawab dan loyalitas guru terhadap segala tata tertib
yang berlaku dalam sekolah. Bila guru bertindak atau berbuat sesuai dengan keinginan
sekolah maka peraturan itu menjadi efektif. Disiplin kerja bila guru datang tepat waktu,
mempergunakan perlengkapan sekolah dengan rasa tanggungjawab, hasil pekerjaan
memuaskan dan bila bekerja dengan semangat tinggi (Arifa dan Muhsin, 2018).

Terdapat hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Arifa dan Muhsin, (2018);
Hanafi dan Zulkifli, (2018); Hidayat dan Taufiq, (2018); Istiqomah dan Suhartini, (2015);
serta Siagian, (2018) menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja.
H4: Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru pada SMP Negeri di Kecamatan Blang

Mangat.
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Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Guru
Motivasi adalah unsur yang dapat menggerakkan seorang guru untuk merubah

tingkah lakunya agar lebih baik dan sesuai dengan tuntutan di sekolah. Dengan motivasi
diharapkan para guru tetap bekerja dengan baik dan selalu memberikan prestasi yang
terbaik bagi sekolah maupun peserta didiknya (Saydam, 2005). Tujuan sekolah akan sulit
dicapai, bila para guru tidak mau menggali potensi yang ada dalam dirinya untuk bekerja
atau mendidik. Untuk itu, sekolah harus berusaha bagaimana agar para guru tetap bergairah
dalam bekerja dan selalu mmempunyai perilaku positif dalam melaksanakan tugas-
tugasnya.

Menurut Permansari, (2013) motivasi merupakan sebuah dorongan yang tumbuh
dalam diri seseorang. Baik yang berasal dari dalam maupun dari luar dirinya untuk
melakukan suatu pekerjaan dengan semangat tinggi menggunakan semua kemampuan dan
ketrampilan yang dimilikinya guna mencapai tujuan organisasi. Motivasi bisa diartikan
sebagai keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong individu untuk melakukan
kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai tujuan organisasi (Respatiningsih dan Sudirjo,
2015).

Terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Basori et al
(2017); Caksana (2019); Hanafi dan Zulkifli, (2018); Hasibuan dan Silvya, (2019); Hidayat
dan Taufiq, (2018); Istiqomah dan Suhartini, (2015); Josephine dan Harjanti, (2017);
Siagian, (2018); Suharto dan Cahyo, (2015) serta Zainal, (2016) menunjukkan bahwa
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.
H5: Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru pada SMP

Negeri di Kecamatan Blang Mangat.

Motivasi Memediasi Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru
Caksana, (2019) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa motivasi kerja

memediasi hubungan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Dalam penelitiannya
menujukkan lingkungan kerja mampu mengarahkan dan mengoptimalkan kemampuan
karyawannya untuk mencapai tujuan perusahaan sesuai visi misi perusahaan. Hal yang
sama juga dikemukakan oleh Josephine dan Harjanti, (2017) serta Siagian dan Pranoto,
(2019) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa motivasi kerja memediasi pengaruh antara
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.
H6: Motivasi memediasi pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru pada

SMP Negeri di Kecamatan Blang Mangat

Motivasi Memediasi Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru
Disiplin merupakan modal yang diperlukan dalam mencapai tujuan yang

diinginkan. Sehingga keberadaan disiplin kerja amat diperlukan dalam suatu perusahaan,
karena dalam suasana disiplin sebuah organisasi atau instansi akan dapat melaksanakan
program-program kerjanya mencapai sasaran yang telah ditetapkan (Katiandagho et al.,
2014).

Kinerja pegawai salah satunya dapat dilihat dari tingkat kedisiplinan pegawai
(Dhermawan, 2014). Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab
seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah kerja,
semangat kerja, dan terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat (Hasibuan,
2017). Mathis dan Jackson, (2015) mengemukakan bahwa “Disiplin merupakan bentuk
pelatihan yang menegakkan peraturan-peraturan perusahaan”. Disiplin kerja adalah sikap ,
tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan aturan tertulis maupun tidak tertulis yang
ada dalam suatu organisasi atau perusahaan dan apabila melanggar akan ada sanksi atas
pelanggarannya.
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Disiplin kerja harus dilaksanakan di setiap organisasi atau perusahaan dengan
sebaik mungkin, karena jika pegawai sudah disiplin dalam segala hal, maka tugas-tugas
yang diberikan kepada pegawai tersebut akan diselesaikan dengan baik, tepat waktu, dan
penuh dengan rasa tanggung jawab. Jadi kedisiplinan harus ditegakan dalam suatu
organisasi atau perusahaan sebab tanpa dukungan disiplin kerja karyawan yang baik, sulit
bagi organisasi tersebut untuk mewujudkan tujuannya. Beberapa hasil penelitian terdahulu
membuktikan bahwa motivasi kerja memediasi pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja
guru Arifa dan Muhsin (2018 dan Zainal, (2016).
H7: Motivasi memediasi pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru pada SMP

Negeri di Kecamatan Blang Mangat.

Adapun dari beberapa penjelasan diatas kerangka konseptual dalam penelitian ini

yaitu sebagai berikut :

Gambar 1 : Kerangka Konseptual Penelitian

METODE PENELITIAN

Populasi dan sampel
Penelitian ini dilakukan pada Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) wilayah

Kecamatan Blang Mangat Kota Lhokseumawe dengan total populasi/responden sebanyak
120 pegawai. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode sampling jeuh (sensus)
maka sampel dalam penelitian menjadi 120 pegawai. Data dalam penelitian ini yaitu data
primer dan teknik pengumpulan data adalah dengan menyebarkan kuesioner terstruktur
kepada 120 pegawai yang ada di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) wilayah
Kecamatan Blang Mangat Kota Lhokseumawe.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah Structural Equation
Modeling (SEM) atau model persamaan struktural dengan menggunakan perangkat AMOS
(Analysis of Momoent Structure). Model persamaan struktural (SEM) ialah sekumpulan
teknik-teknik statistikal yang memungkinkan pengujian sebuah rangkaian hubungan relatif
murni “rumit” secara simultan (Hair et al 2011). SEM merupakan penggabungan antara dua
konsep statistika, yaitu konsep analisis faktor yang masuk pada model pengukuran
(measurement model) dan konsep regresi melalui model structural (structural model).
Menurut pendapatnya Santoso (2011) SEM adalah teknik analisis multivariate yang
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merupakan kombinasi antara analisis faktor dan analisis regresi (korelasi) yang bertujuan
untuk menguji hubungan-hubungan antara variabel yang ada pada sebuah model, baik itu
antar indikator dengan konstruknya, ataupun hubungan antar konsruk dalam analisis SEM.
Dalam penelitian ini digunakan dua macam teknik analisis, yaitu:

1. Analisis konfirmatori (confirmatory factory analysis) pada SEM yang digunakan
untuk mengkonfirmatori faktor-faktor yang paling dominan dalam satu kelompok
variabel.

2. Regression Weight pada SEM yang digunakan untuk meneliti seberapa besar
pengaruh antar variabel-variabel.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden
Tabel berikut menggambarkan data responden dari penelitian ini. Responden dalam

penelitian ini yaitu karyawan di Pegadaian Provinsi Aceh yang berjumlah 198 :

Tabel 2.
Karakteristik Responden

Keterangan Orang Persen
(%)

Jenis kelamin
Pria 48 40

Wanita 72 60
Usia
20 - 30 Tahun 14 12

31 - 35 Tahun 72 60

36 - 40 Tahun 21 17

>41 Tahun 13 11
Pendidikan Terakhir
Sarjana (S1) 101 84

Pasca Sarjana (S2) 19 16
Lama Kerja
Kurang 1 Tahun 14 12

6 - 10 Tahun 86 71

11-15 Tahun 20 17
Sumber : Data diolah (2022)

Confirmatory Factor Analysis (CFA)
CFA dari Konstruk Eksogen terdiri dari dua variabel laten yaitu kepemimpinan

digital yang dibentuk oleh enam indikator dan motivasi intrinsit dibentuk oleh enam
indikator, kemudian konstruk endogen terdiri dari dua variabel yaitu kompetensi yang
dibentuk oleh enam indikator dan kepuasan kerja dibentuk oleh enam indikator. Uji CFA
dilakukan untuk meihat apakah indikator pemebntuk konstruk eksogen dan endogen dari
semua variabel valid. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa semua indikator pada
variabel dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria loading standar 0,60, jadi semua
indikator bisa dikatakan valid.
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Construct Validity
Dalam penelitian ini dihitung CR, VE, dan DV. Itu hasil perhitungan ini

ditampilkan secara berurutan di bawah:
Tabel 3.

Perhitungan CR, VE, dan DV
Construct
Reliability

Variance
Extracted

Discriminant
Validity

Lingkungan Kerja 0.898 0.641 0.801
Disiplin Kerja 0.884 0.658 0.811
Motivasi 0.864 0.547 0.740
Kinerja Guru 0.812 0.591 0.769

Sumber : Data diolah (2022)

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa reliabilitas konstruk nilai yang dihasilkan
oleh semua variabel yang dianalisis memiliki nilai lebih dari 0,70. Variance extracted juga
memiliki nilai lebih besat dari 0,50. Nilai validitas diskriminan dari semua variabel yang
digunakan memiliki nilai lebih dari 0,70. Hasil ini menunjukkan bahwa semua variabel
yang dianalisis dan indikator yang mendukung untuk digunakan dalam penelitian ini.

Uji Asumsi SEM
Dari hasil evaluasi normalitas dari data tersebut nilai cr skewness dan cr kurtosis

antara +2.58 sampai -2,58. Artinya data tersebut terdistribusi normal baik univariat maupun
multivariat. Dalam penelitian ini , uji outlier data menggunakan Mahalanobis uji jarak,
dengan membandingnkan nilai p1 dan p2. Menurut Ghozali (2016) jika nilai p1 dan p2
berada diatas 0,05, hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi outlier, namun dalam penelitian
ini data outlier terjadi sebanyak 10 yaitu terjadi pada responden nomor 14, 32, 40, 70, 71,
72,  75, 94, 101 dan 119. Selanjutnya berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada penelitian
ini dilihar dari nilai Determinant of sample covariance matrix adalah sebesar 0,098
menjauhi dari 0, sehingga dapat dikatakan tidak ada multikolinieritas antar variabel.

Uji Full Model
Penjabaran dari model struktural bertujuan untuk melihat sejauh mana model dasar

yang terbentuk dalam penelitian ini memenuhi kriteria goodness of fit sehingga model
dapat menggambarkan fenomena penelitian. Model structural dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

Gambar 2: Full Model Penelitian

Model di atas telah mengalami modifikasi indeks, karena beberapa Goodness of Fit
(GOF) kriteria belum memenuhi persyaratan. Setelah dilakukannya modifikasi, maka
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semua kriteria dapat dikatakan memenuhi syarat. Kesimpulan dari kriteria GOF dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4
Kriteria Goodness of Fit Full Model

No Kriteria Nilai Diharapkan Nilai Hasil Kesimpulan
1 Chi-square (X2) Diharapkan Kecil 101,104 Baik
2 GFI > 0,90 0,907 Baik
3 AGFI > 0,90 0,860 Marginal
4 TLI > 0,90 1,001 Baik
5 CFI > 0,90 1,000 Baik
6 RMSEA < 0,05 – 0,08 0,000 Baik
7 CMIN/DF < 2,00 0,991 Baik
8 P-Value > 0,05 0,506 Baik

Sumber : Data diolah (2022)

Tabel diatas menunjukkan bahwa Setelah dilakukan modifikasi model penelitian ini
telah bagus di mana semua kriteria telah  terpenuhi kecuali kriteria AGFI yang masih
marginal, namun jika nilai P-Value >0,05 dan RMSEA < 0,05 sudah terpenuhi maka  nilai
AGFI tidak perlu dilakukan modifikasi kembali (Zakiah, 2021). Berikut ini adalah tabel
dari nilai koefisien dan pengujian hipotesis.

Tabel 5.
Nilai probabilitas dan Hipotesis

Hipotesis Hubungan t-statistik Probabilitas
H1 Lingkungan kerja Motivasi ,133 ,209
H2 Disiplin Kerja Motivasi ,248 ,024**
H3 Lingkungan kerja Kinerja guru ,362 ,003***
H4 Disiplin Kerja Kinerja guru -,263 ,036**
H5 Motivasi  Kinerja Guru ,259 ,025**
H6 Lingkungan Kerja  Kinerja Guru Motivasi ,034 ,263
H7 Disiplin Kerja  Kinerja Guru Motivasi ,064 ,083*

Note  : (P-value ***<0.001, ** <0.005, * <0,1)

Hipotesis 1 menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja tidak berpengaruh
terhadap motivasi adalah dengan nilai estimate sebesar 0,133 dan nilai signifikan 0,209
lebih besar dari 0,10 yang berarti tidak berpengaruhnya. Hal ini menunjukkan bahwa
menerima H1 yang menyatakan lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap motivasi di
sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) wilayah Kecamatan Blang Mangat Kota
Lhokseumawe. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menemukan
hasil lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap motivasi (Badruzaman dan Pelitawati,
2011 ; Prakoso, 2014).

Hipotesis 2 menunjukan hasil bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh terhadap
motivasi adalah dengan nilai estimate sebesar 0,248 dan nilai signifikan 0,024 lebih kecil
dari 0,05 yang berarti pengaruhnya signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa menerima H2

yang menyatakan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi pada
pada SMP Negeri di Kecamatan Blang Mangat. Secara empirikal terdapat banyak
penelitian sebelumnya yang mengkaji tentang pengaruh disiplin kerja terhadap motivasi
misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Siagian (2018) dan Zainal (2016) menemukan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan disiplin kerja terhadap motivasi.

Hipotesis 3 menunjukan hasil bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh
terhadap kinerja guru adalah dengan nilai estimate sebesar 0,3162 dan nilai signifikan 0,003
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lebih kecil dari 0,05 yang berarti pengaruhnya signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
menerima H3 yang menyatakan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru pada pada SMP Negeri di Kecamatan Blang Mangat. Hasil penelitian
sebelumnya yang mendukung dilakukan oleh Siagian dan Khair (2018) serta Heny (2015).
Menemukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai.

Hipotesis 4 menunjukan hasil bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh terhadap
kinerja guru adalah dengan nilai estimate sebesar -0,262 dan nilai signifikan 0,036 lebih
kecil dari 0,5 yang berarti berpengaruh signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa menerima
H4 yang menyatakan disiplin kerja guru berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja
guru pada pada SMP Negeri di Kecamatan Blang Mangat.Terkait dengan penelitian
sebelumnya yang mendukung penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Lubis
(2019) dan Hadiati (2018) menemukan bahwa terdapat pengaruh negatif yang signifikan
disiplin kerja terhadap kinerja guru.

Hipotesis 5 menunjukan hasil bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh terhadap
kinerja guru adalah dengan nilai estimate sebesar 0,259 dan nilai signifikan 0,025 lebih
besar dari 0,5 yang berarti berpengaruh signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa menerima
H5 yang menyatakan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru
pada pada SMP Negeri di Kecamatan Blang Mangat. Secara empirikal penelitian yang
dilakukan Dewi (2015), serta Rasto dan Maulani (2019) menemukan bahwa  motivasi,
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.

Hipotesis 6 berdasarkan perhitungan efek mediasi menunjukkan bahwa motivasi
tidak mampu memediasi pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru pada SMP
Negeri di Kecamatan Blang Mangat. Terdapat beberapa pendapat berhubungan dengan
peran kepuasan kerja sebagai variabel intervening, misalnya Badruzaman dan Pelitawati
(2011) serta Prakoso (2014) hasi penelitian menemukan bahwa motivasi tidak mampu
memediasi hubungan antara lingkungan kerja terhadap kinerja guru.

Hipotesis 7 berdasarkan perhitungan efek mediasi menunjukkan bahwa motivasi
memediasi secara penuh (full mediation) pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja guru SMP
Negeri di Kecamatan Blang Mangat. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Zainal (2016), hasil penelitian menemukan bahwa motivasi memediasi
pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja guru.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kembali peran variabel lingkungan kerja,
dan disiplin kerja pada kinerja guru dan motivasi. Hasil penelitian menemukan bahwa
lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap motivasi, sedangkan disiplin kerja
berpengaruh terhadap motivasi. Lingkungan kerja dan motivasi berpengaruh positif
terhadap kinerja guru namun, disiplin kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja guru.
Selanjutnya motivasi tidak memediasi hubungan lingkungan kerja terhadap kinerja guru.
Dan motivasi memediasi secara penuh hubungan disiplin kerja terhadap kinerja guru.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada cara menyebarkan kuesioner, ada sebagian
responden meminta untuk dapat mengisi pada waktu lain dan kebanyakan mereka mengisi
di rumah masing-masing sehingga dikhawatirkan terjadi bias dalam pengisian kuesioner
dan ini dapat berpengaruh terhadap kualitas dari jawaban responden karena dipengaruhi
jawaban oleh anggota keluarga. Hasil penelitian ini adalah konsisten dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan di berbagai organisasi dan sektor lainnya, namun jumlah
sampel yang digunakan berbeda-beda diantara peneliti sebelumnya. Karena itu, hasil
penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan untuk semua situasi dan organisasi. Oleh karena
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itu diharapkan ke depan dalam pemilihan variabel untuk penelitian selanjutnya harus
memperhitungkan jumlah sampel yang berbeda, ukuran dan jenis organisasi.
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